BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Anak Usia Dini menjadi fundamen terpenuhinya
sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan ini mengantarkan anak
siap mengikuti pendidikan lebih lanjut dan siap memasuki lingkungan
lebih luas. Pendidikan ini merupakan suatu upaya pembinaan yang
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut (Dirjen PAUDNI, 2011:
11).

Berdasarkan peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 58 tahun
2009 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, terdapat
beberapa aspek perkembangan dalam ruang lingkup kurikulum sebuah
PAUD. Aspek perkembangan tersebut diantaranya adalah nilai-nilai
agama dan moral, fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, mulok dan
pengembangan diri (Dirjen PAUDNI, 2010: 6).

Perkembangan sosial emosional akan berpengaruh terhadap tinggi
rendahnya aktifitas yang dilakukan oleh seorang dalam kehidupannya.
Perkembangan ini harus diarahkan ke pola hubungan yang bersifat positif
agar kelak mereka tidak menderita kerusakan fisik dan psikis terlalu besar

saat diperlukan dalam mengendalikan emosinya.



Perkembangan sosial emosional pada masa kanak-kanak dilakukan
dalam satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Perkembangan ini
bertujuan untuk memberikan berbagai kesan dan menangkap berbagai
ekspresi anak dalam upaya pengembangan sosial emosional selanjutnya
dengan lebih menyeluruh. Perkembangan ini dapat ditingkatkan dengan
cara membimbing dan mendidik anak tentang cara mengenali dan
mengontrol perasaannya dan memberikan kekuatan kepada mereka untuk
mengenali, mengolah dan mengontrol emosi secara baik dengan harapan
anak akan mempunyai keterampilan dan mampu mengatasi berbagai
masalah-masalah kehidupan selama proses perkembangannya.

Kemandirian merupakan salah satu indikator dari kualitas emosi
yang penting bagi suatu keberhasilan dan merupakan aspek dari lingkup
perkembangan sosial emosional. Dalam bidang ini anak dibimbing untuk
mengenali perasaan diri sendiri dan orang lain, memotivasi diri sendiri,
mengelola emosi dan perilaku sosial dengan baik pada diri sendiri, dalam
membina hubungan dengan orang lain(Nugraha, 2006: 5.21-5.22).

Mempunyai sikap mandiri pada usia dini bukanlah suatu hal yang
harus dimiliki anak pada umur itu, dimana Hurlock (Nugraha, 2006: 2.20)
mengemukakan bahwa perilaku dalam situasi sosial pada awal masa
kanak-kanak salah satunya adalah ketergantungan terhadap orang lain.
Terdapat berbagai hal yang dapat dilakukan untuk melatih kemandirian
anak salah satunya dengan mengenalkan dan melatih anak untuk terbiasa

melakukan kegiatannya sendiri. Latihan ini harus disesuikan dengan



perkembangan usia anak, agar kelak ketika mereka dewasa dapat
mengurus dirinya sendiri dan bertanggung jawab atas tugas yang mereka
terima.

Pada kenyataannya terdapat beberapa hasil yang kurang maksimal
dalam pembelajaran. Permasalahan dalam TK Aisyiyah 3 Mojo kelompok
B adalah dari 20 muridnya hanya 9 anak (45%) yang mampu
menyelesaikan tugasnya sendiri dan yang lainnya masih bersikap
semaunya sendiri. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya anak yang tidak
mau makan kalau tidak disuapi, belum bisa memakai pakaiannya sendiri
dan belum mampu menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. Selain
itu kurangnya variasi pembelajaran yang disiapkan oleh guru, dimana guru
lebih mendominasi pembelajaran sehingga perkembangan anak kurang
terstimulus dan anak cenderung bosan dengan pembelajaran yang sudah

ada.

Untuk mengatasi masalah-masalah di atas, maka peneliti mencoba
memberikan solusi untuk meningkatkan kemandirian anak dengan
mengimplementasikan metode demonstrasi. Peneliti memilih metode
demonstrasi karena metode ini mampu memperjelas informasi atau materi
pelajaran kepada anak untuk memperkirakan apa yang terjadi, bagaimana
hal itu dapat terjadi dan mengapa hal itu terjadi, sehingga anak akan
berusaha memperhatikan ilustrasi yang ada, apa yang dilakukan guru dan

mendengarkan penjelasan guru secara terpadu (Moeslichatoen, 2004: 114).



Dari penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kemandirian anak dapat ditingkatkan dengan mengimplementasi metode
demonstrasi, maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Implementasi metode demonstrasi untuk meningkatkan
kemandirian anak kelompok B di TK Aisyiyah 3 Mojo, Andong,

Boyolali”.

B. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini bertujuan untuk
mempertegas lingkup yang akan dibahas agar permasalahan ini terarah dan

dapat dikaji secara mendalam.

Adapun pembatasan masalah ini adalah sebagai berikut :

1. Kemandirian anak dibatasi pada kemampuan untuk memberikan
pengetahuan tentang perkembangan sosial emosional untuk
meningkatkan kemandirian anak.

2. Metode demonstrasi dibatasi pada kemampuan untuk memberikan
pengetahuan tentang demonstrasi di TK Aisyiyah 3 Mojo, Andong,
Boyolali.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas permasalahan penelitian dapat
dirumuskan sebagai berikut : Apakah metode demonstrasi dapat
meningkatkan kemandirian anak kelompok B di TK Aisyiyah 3

Mojo, Andong, Boyolali ?



D. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
kemandirian anak kelompok B di TK Aisyiyah 3 Mojo, Andong,

Boyolali.

2. Tujuan Khusus
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peningkatan kemandirian anak dengan mengimplementasikan

demonstrasi di TK Aisyiyah 3 Mojo, Andong, Boyolali.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya.
b. Menambah wacana tentang metode demonstrasi  untuk
meningkatkan kemandirian anak.
C. Sebagai dasar pemilihan metode pembelajaran  dalam
meningkatkan kemandirian anak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1) Dapat meningkatkan kemampuan guru dalam mengajarkan
kemandirian anak.
2) Mengetahui sejauh mana keefektifan metode demonstrasi dalam

meningkatkan kemandirian anak.



b. Bagi Anak

Dapat meningkatkan kemandirian anak.

c. Bagi Sekolah

Sebagai dasar bagi sekolah dalam memilih metode pembelajaran

yang sesuai dengan dunia anak.



